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Keempat 

: Untuk melaksanakan perintah menguadliri aidsng tersebut maka 
utusan.-utusan harus tiba di Geneva pade. tanggal 30 September . 1952, dengan menumpang pesawat terbang. 

2. Mr. KARTADJUJira'lA D:irektur Djenderal Iuran Negara, Kemen 
terian Keuangan (golongan II baru) telah be:rmgkat ke Eropa 
pada tanggal 3 Se1)te1r;\..er 1952 menu.rut perint.9.h J\lenteri 'Ke 
uangan , sebagai Ylakil Ketua; 

3, A. M, SLA\VAT, KeJ?ala Muda Djawatan Bea dan Tjukai !Cemen 
teria.n Keuangan {golongan III baru) sebagai .Anggauta; 

4, T. MATADTIITNGRAT, Sekretarie Perdasa.n~n pada Komisaris 
4,ung Repub1Ik· Indonesia di Den Haag (golong.:m III baru) 
sebagai Aogga.u.ta merangkap Sekretaris; 

5, Mr. W. A. WEEDA, Peg'a~,ai Tinggi diperba.ntukin pa.da Kemen 
terian Keuangan, aedang beriatirahat dan d.i·~empatkan pada · 
Komiaariat ~g Republik Indonesia di Den Haag (golongan 
III baru), eebagai Pep.asehat • . , 

' • . I 
' llien teri be rkuaaa penuh I II baru), sebagai Ketua; 

Perutusan tersebut terdiri dari 
1. Dr. A. J. HEIMI, Duta Luar Biasa dan 

Repuplik Indonesia di Bern .(golongan 

l,lenetapkan ; 

Mengirilllkan sua tu perutusan Indonesia untuk me11,ghadliri sida:'.lg 
ke VII dari Jeoeral Agreement on Tariffs and Tr:a1.de jang akan 
da adalcan di ·Jeneva. pa.da tanggal 2 Oktober 1952 .jang berlangs·.mg 
lebih kurang 6 minggu lamanja. 

• 
MEMUTUSKAN 

Perdana Meuteri, Men teri Luar Negeri, lllenteri Perelconomian, 
Llenteri Keuangan, Kepala. Kantor Uru::ian Pesawa:L dan Direlctu:r 
Lembaga Alat-alat Pembajaran Luar Negeri; 

aken surat edarsn Menteri ·Keuangan No.18776/K tertanggal 26 Djanuari 1951 dan No.68270/G,T, tertanggal 9 April 1952, 
perthal perdjalanan djabatan ke luar Ne~eri; 

perlu mengirimkan sebue.h perutusan ke sidang ·tersebut; 

bahwa Repu~lik Indonesia djadi anggauta dart Gene r-a'l, Agree- 
men t on Tariff and Trade, dan. baden ini akan men.gadakan si· dans ke VII paua tang~a.l 2 Oktober 1952 di Geneva; 
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1. Perdana M,enteri, . 
2. Menteri Luar Neger.i. (Direksi Keuangan), 
J. lrlenteri :Perekonomian, . . . 
4, Kementerian Pereko::iomian (Direktor!l,t H.E.L.N..), 

Mereka selama 'berada. di luar Negeri, berhalc mene rd.ma gadji 
penuh dan waktu. 1 tu dih1 tung penuh eebagai masakerdja dan 

· untuk pen.sf.un , · 

SALINAN Keputuea::i ini disam:paika.n untult d1ketahui kapade. : 

ll:esebelas 

Kesepuluh 

.. 
Keaembt.Lam Dj1ka.'pertanggungan djawab termaksud tidak d.i.berikan dalruo 

tempo jan,g di tetapkan, maka uang jang tel.ah ,ti te_rima ekan 
dianggap :3ebagai persekot dan akan diperhi.tunglcan dengan upah 

·. gadji jan,g akan diterimanja. · 

: Mereka diwadjibkan b.~thubunga.n dengan Ferwak:ilan Republik 
Indonesia di .Dern, 

Dal.am satu bulan sesudah kenibali dari perdja1anan, Xetua ?er 
utusan d1harus~ membuat laporan tertulis kopada.Preaiden 
dan Mente:c-i-menteri jang bersangkutan; . · · . 

Dalaro wald;u aatu bul.an sesudah kembali dari perdjalanan, 
Perutusan diharualcan .membuat pertanggungan djawab kepada 
Djawatan.:Perdjalanan, Jiperkuat dengan bukti--bukti buat ·pe 
ngeluaran uang jang dilalruke.n atas tanggunge.il Negara. 

a, Be rhubung denga.n perdjalanan ana , maka utusan No.l dan 2 
diperlrnnankan meniadjukan ongkoa-eongkce pe;~djal.anan dan 
i:>engirnipan menurut golongan II aedangkan ?fo.3, 4 dan 5 roe-· 
nurut ,3:olongan III·, i 

I 
b , kepada perutusan diberikan uang representti.si sedjllllllah ! 

Swiss :rrancsl500.- (se~ibu lima ratus Franc Swiss); ·, 
c , untuk kepe nLuan !cantor pada sidang tersebut disediakan I 

ueng a,~besar Franm Swies 1,.500.- (seribu l:~ma ·ratus Francs ; 
Swiss; , 

d. untuk 111embantu tata-usaha dapat dipekerdjo.kan aeor-eng . _. 
pegawa:l tata-usaha d.ari Perwakilan Republ.:.k Indonesia di . ! 
Bern jang dapat diberi uang harian menuru·~ pe r a tur-an jang 
borlaktl; · 

e , kepada No. 3 o'Leh karena be Lum pernah keluar Negeri di 
berikan tundjangan perlengkapan eedjumlah N. C. f 500, - 
dan untuk pakat an dingin N,C. f 250,- • 

! Setelah tuga.s tersebut selesai, dengan menumpang' pesawat ter-j 
bang, mer,~lca harua selekas-+ekasnja pulang ketempa.t lcedud1~- I 
kannja ma:3ing-masing. , ' 

; 1. Dr. A. J. Helm.1 tersebut al,an berangkat pada waktunja 
dari B,nn; · 

2. Mr. Ka:~tadjuroena terse but alcan berangkat pada wak'tunja 
dar1 ti?mpa t dirnana ia be rtugas i 

3, A. M. Blawat harua be rangkat; pada tanggal 24 September 
1952 dart Djakarta, dengan tjatatan bahwa ia harus ber- 
tindak aebagai we.kil dari Mr, Kartadjumena; 

4, dan 5, T. Natadiningrat dan Mr. W.A. Weeda harus berang..i. 
kat pada walctwija dari Den Haag. 
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MOHAl.11,iAD HATTA • ... 
I,'il:."'tf TERI PEREKON OMIAit , 

PRESIDEH RE".PUELII( li'IU0"1f.t:;.,1A, 

~~- _.::~~ ---~~- 

pada tarr~gal 24 September 1952, ' 
Ditetapltan di Djakarta 

~;. Menteri Keuangan (Eagie.n Perber:i~;.:7 .. arnan Urusan Javasche :Bank), 
6. l,lenteri Urusan Pegaviai, 

Dircak·tur Lembaga Alat-al.at Pembaja.ran Luar Negeri, 
Dewan Pengawas Keuangan di Begor., 
Kepala Djav,oten Pe:i:·djal.anan Negeri (:Ba{Sian Overtocht Nederland), 
Direktur Dana Peneiun di JoGjakarta/Bandung, 
Kepala :Oj ewa to.n Imi graei , 
Djawatan Bea dan Tjukai, 
Perwakllan Republik Indonesia di Den Haag/Bern/Bonn,· 
Jane; berltepcntingan untult dilte·tahui dan diinde.hkannja. 

,, 
I • a. 
9. 

10, 
ai . 
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